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Validity Local potential, especially pteridophyte plants and based on local potential can be
3D Pageflip used as a source of learning, plant development based on local potential. Validity
Pocket Book can be interpreted as an act of proving precisely through certain stages to achieve
Pterydophyta the desired results. The purpose of this study is the validity of the 3D Pageflip Pocket
Mangrove Area Book based on the Pteridophyta species, Kurau sub-district, validity. The study used

a descriptive approach to research on Pteridophyta in the Mangrove Area. The
results showed that the test of the validity of the expert's assessment obtained an
average result that was very valid, namely 92.10%. Based on the scores obtained,
the Pteridophyta species pocket book based on the 3D Pageflip developed is very

valid.
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PENDAHULUAN

Pteridophyta merupakan kelompok tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat salah satunya kelakai
(Stenochlaena palustris) yang digunakan sebagai sayuran. Kelompok Pteridophyta memiliki fungsi ekologis cukup
penting di dalam ekosistem dan berperan sebagai sumber plasma nutfah, serta sebagai sumber pangan dan obat-obatan
(Suraida et al., 2013). Pteridophyta berperan penting dalam lingkungan dengan membentuk humus melindungi tanah
dari erosi, menjaga kelembaban tanah dan menjadikannya salah satu tanaman teratas pada tahap awal suksesi
ekosistem hutan dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi terutama pada keindahannya sebagai tanaman hias
(Nurinayah et al., 2016).

Mangrove adalah kawasan pesisir yang memiliki unsur non-hayati seperti senyawa anorganik, organik dan
iklim (pasang surut, garam, dll) dan unsur biologis seperti produsen (vegetasi, plankton), konsumen makro (serangga),
yang merupakan ekosistem yang unik. Hutan mangrove sebagai bagian dari ekosistem mangrove mengalami
penurunan baik dari segi kualitas fungsi ekosistem mangrove maupun kuantitas berupa berkurangnya luasan hutan
mangrove (Ghufrona et al., 2015). Vegetasi mangrove adalah kumpulan tumbuhan, biasanya terdiri dari beberapa
spesies yang hidup berdampingan di satu tempat. Vegetasi mangrove menunjukkan pola zonasi yang khusus. Hal ini
erat kaitannya dengan pengaruh jenis tanah (lumpur, pasir, gambut), keterbukaan (terhadap gelombang), kadar garam
dan pasang surut (Safrin, 2013).

Beberapa sumber belajar berbasis potensi lokal di Kalimantan Selatan telah banyak dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya, beberapa diantaranya Sakdiyah (2017) di Kawasan Pantai Mangrove Kecamatan Bumi Makmur
Kabupaten Tanah Laut Sebagai Bahan Ajar Konsep Keanekaragaman Pteridophyta di kawasan pantai mangrove.
Dharmono & Mahrudin (2017) mengembangkan handout struktur populasi tumbuhan di wilayah bantaran sungai
Maluka kabupaten Tanah Laut dalam bidang ekologi tumbuhan Fitriani et al. (2019) mengembangkan Kkajian struktur
populasi tunmbuhan Kalayu (Eriuglossum rubigimosum) di Kawasam Hutan pantai Tabamio Kabupaten Tanah Laut
Sebagai materi handout penunjang mata kuliah Ekologi Tumbuhan. Dharmono et al. (2019) mengembangkan
kepraktisan handout Struktur Populasi Tumbuhan Rawa Dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Mahasiswa Pendidikan Biologi. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa pemanfaatan potensi
lokal sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar. Sumber belajar beberapa diantaranya adalah booklet,
modul, handout, ensiklopedia, buku saku, dan lain-lain.

Buku saku merupakan buku yang dapat disimpan didalam saku dan mudah dibawa (Pusat Bahasa, 2016).
Menurut Sankarto & Endang (2008), buku saku memiliki beberapa karakteristik, artinya tidak ada batasan jumlah
halaman dan disusun menurut kaidah karya ilmiah populer. Beberapa buku saku yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar telah dikembangkan, diantaranya adalah penelitian Muhammad et al. (2015) yang
mengembangkan buku saku pada materi sistem respirasi untuk SMA Kelas XI. Anjelita et al. (2018) mengembangkan
buku saku sebagai media pembelajaran pada materi jamur kelas X SMA. Rahman et al. (2019) yang mengembangkan
buku saku sistematik SD berbasis kearifan budaya lokal. Berdasarkan beberapa penelitian di atas dengan
mengembangkan buku saku sebagai media ajar maka peneliti bermaksud mengembangkan buku saku berbasis 3D
Pageflip pada Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan kurau. Pada saat ini perkembangan teknologi
sangat maju dan mempengaruhi beberapa bidang terutama pada bidang pendidikan, salah satu software yang dapat
digunakan untuk membuat sumber belajar yaitu 3D Pageflip Professional.

Berbasis 3D Pageflip Professional berbasis media adalah perangkat lunak aplikasi untuk membuat ebook,
majalah digital, e-paper, dan lainnya. Berdasarkan 3D PageFlip Professional adalah sejenis perangkat lunak pembalik
halaman profesional untuk mengubah file PDF menjadi publikasi digital pembalik halaman. Setiap halaman PDF yang
dihasilkan dapat dibalik (bolak-balik) seperti buku asli. Dengan perangkat lunak berbasis 3D Pageflip Professionall,
Anda dapat menambahkan video, gambar, audio, hyperlink, dan objek multimedia. Manfaat dari media berbasis 3D
Pageflip Professional ini antara lain media flippbook yang dapat dibolak-balik seperti buku asli dan kelemahannya
konversi butuh waktu yang lumayan lama (Fitriyani, 2018).

Beberapa media pembelajaran berbasis 3D Pageflip Profesional telah dikembangkan diantaranya oleh Hani et
al. (2016) yang mengembangkan media pembelajaran berbasis 3D Pageflip Fisika untuk Materi Getaran dan
Gelombang Bunyi. Fitriyani (2018) yang Penggunaan media 3D Pageflip Professional dan media Camtasia Studio 8
pada larutan elektrolit dan nonelektrolit MTs Kelas X Sastria et al. (2020), mengembangkan penuntun praktikum
biologi umum berbasis problem solving dengan menggunakan berbasis 3D Pageflip untuk menumbuhkan
keterampilan kerja ilmiah mahasiswa biologi.

Bahan ajar dapat diartikan sebagai kumpulan bahan atau bahan pembelajaran yang digunakan guru dan siswa d
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alam kegiatan belajarnya. Materi kelas adalah materi atau topik yang diedit dan digunakan oleh guru dan siswa secara
lengkap dan sistematis dalam kegiatan pembelajarannya. Anda dapat memilih materi yang tepat dan membuat proses
pembelajaran lebih efektif dan kualitatif, tergantung pada kebutuhan guru dan siswa Anda. Saat menerapkan
kurikulum 2016, direvisi pada 2013, hasil uji validitas pada aspek kegrafikan didapatkan 93.75% Aprilia et al. (2019).

Biologi adalah salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah menengah atas (SMA) tentang ilmu
pengetahuan alam yang berupa fakta, konsep, teori, dan proses ilmiah tentang kehidupan di dunia dari berbagai aspek.
Pelaksanaan pembelajaran biologi, menuntut keterampilan proses sains dalam memahami konsep dan fakta yang ada
melalui kemampuan berpikir dan pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik, biologi adalah ilmu yang
memerlukan pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan
kepada peserta didik kelas XI MIA di SMAN 1 Lubuk Alung, ditemukan bahwa peserta didik mengalami kesulitan
pada beberapa materi biologi di kelas X. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata
pelajaran Biologi, juga membenarkan bahwa hasil belajar peserta didik rendah khususnya pada materi virus, bakteri,
dan protista Pada penerapan Kurikulum 2013 proses pembelajaran lenbih menekankan pada Pendekatan saintifik.
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi observasi, menanya, diskusi, melakukan percobaan,
mengkomunikasikan tampilan dan aspek navigasi didapatkan kriteria sangat valid 90.97% oleh validator, meliputi
aspek kelayakan isi, kebahasan, penyajian, dan kegrafikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif tentang keanekaragaman spesies Pteridophyta di Kawasan
Mangrove. Pendekatan deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau memberikan gambaran
tentang suatu objek uji dengan menggunakan data atau sampel apa adanya, tanpa menganalisis dan menarik
kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2012). Hasil kajian keanekaragaman spesies dari spesies Pteridophyta di
Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan Kurau dikembangkan ke dalam bentuk bahan ajar berbentuk
buku saku berbasis 3D Pageflip yang diuji kelayakannya dengan menggunakan Evaluasi Formatif Tessmer (1998)
dengan tahap-tahap pengembangan meliputi; tahap (1) evaluasi diri (self evaluation); (2) uji pakar (expert review),
dan (3) uji perorangan (one-to-one).

Se

V =
TS

x100%

Keterangan:

\Y/ = Validitas

TSe = Total skor validasi dari validator

TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

Tabel 1. Kriteria validitas

Nomor  Pencapaian nilai (%) Kategori

1 25.00 - 40.00 Tidak valid, tidak boleh digunakan

2 41.00 - 55.00 Kurang valid, tidak boleh digunakan

3 56.00 - 70.00 Cukup valid, boleh digunakan setelah direvisi besar
4 71.00 - 85.00 Valid, boleh digunakan dengan revisi kecil

5 86.00 — 100.00 Sangat valid, sangat baik untuk digunakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Buku saku berbasis 3D Pageflip Pteridophyta setelah divalidasi ahli, didapat hasil validasi seperti yang terlihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil validasi buku saku oleh validator

Nomor  Aspek Kriteria W Rata-rata
Kegrafisan
1 Format Desain sampul buku saku

Kemudahan dibawa
Ukuran dan jenis tulisan
Kejelasan tampilan gambar
Kemenarikan warna dan layout buku saku
2 Isi Buku saku disusun dengan sistematis meliputi: pendahuluan,
batang tubuh, penutup
Kesesuaian buku saku dengan kompetensi melatih kemampu-
an berpikir
Kesesuaian buku saku dengan tujuan yang akan dicapai
Kelengkapan penyajian informasi
Kesesuaian gambar dengan pembahasan

AlWW|AM~W
ArlWWh~h~W
ArlWWh~h~wW

~
o
o

AWM~
AWbhW>
o

3 Bahasa Penggunaan bahasa sesuai PUEBI 3
Komunikatif 4

Persentase 90.625%
Tampilan

4 Bentuk 4 3 3.5

5 Gaya 3 4 3.5

6 Konsistensi 4 3 3.5

7 Spasi 4 4 4

Persentase 90.625%
Navigasi

8 Konsistensi navigasi 4 4 4

9 Efektivitas navigasi 4 4 4

10 Kemudahan pengoperasian 4 4 4

Persentase 100%

Total skor rata-rata validitas 92.10%

Kriteria validasi Sangat valid

Berdasarkan hasil dari validator, pada aspek kegrafisan mendapatkan nilai 90.625% yang masuk dalam krite-
ria sangat valid, aspek tampilan mendapatkan nilai 90.625% yang masuk dalam kriteria sangat valid, aspek navigasi
mendapatkan nilai 100% yang masuk dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil rata-rata validitas dari 2 valida-
tor pada 3 aspek tersebut didapatkan nilai 92.10%. Berdasarkan nilai itu maka buku saku layak digunakan di lapan-
gan dengan perbaikan, baik pada aspek kegrafisan, aspek tampilan dan aspek navigasi. Validasi terhadap buku saku
sangat penting dilakukan untuk mendeskripsikan apakah buku saku yang dikembangkan memiliki kelemahan atau
kekurangan dan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam penyusunan. Menurut Nur (2008), pengujian ahli-
atau validasi dilakukan pada responden yang berpengetahuan untuk memeriksa produk asli dan membuat saran
untuk perbaikan. Menurut Hardiansyah et al. (2018), verifikasi produk awal sangat penting untuk mengetahui
kelemahan dan kekurangan materi yang dikembangkan.

Pembahasan

Buku saku berbasis 3D pageflip yang dikembangkan memiliki keunggulan yaitu desain cover dibuat menarik
dan dapat menggambarkan mengenai materi yang dibahas. Hal ini sesuai dengan pendapat Belawati (2003), bahan
ajar yang cermat yang dikemas secara menarik dan dipahami oleh peserta didik dalam satu kesatuan format. Pem-
bahasan materi runut memuat klasifikasi, ciri-ciri, penyebaran dan manfaat setiap spesies. Hal ini sesuai dengan
pendapat Setyono, et al. (2013), suatu objek yang menarik perhatian dapat menjadi menarik karena adanya doron-
gan dan kecenderungan untuk mengetahui, memperoleh, mengeksplorasi, dan mencapainya.
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Bahasa yang digunakan sederhana sehingga akan mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan pendapat Mansur
(2010) bahwa penyusunan bahan ajar dalam aspek bahasa dapat meningkatkan kepahaman pembaca terhadap baha-
sa yang sesuai dengan perkembangan kognisi pembaca. Tumbuhan yang dibahas dalam buku saku merupakan Pter-
idophyta yang ada di kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau Kecamatan Kurau. Pendapat Lepiyanto & Pratiwi
(2015), pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan suatu substansi dengan situasi nyata dan
meningkatkan hubungan antar pengetahuan yang ada sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Depdiknas (2008), kriteria yang dievaluasi oleh ahli untuk pengembangan materi menjelaskan bah-
wa materi harus mencakup kelayakan isi, penyajian, dan komponen bahasa sebelum dapat digunakan pada tes beri-
kutnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Widyaningsih (2013), uji validasi merupakan upaya untuk menciptakan
bahan ajar yang baik terkait dengan landasan teori pengembangan dan untuk melihat apakah bahan ajar tersebut
digunakan dalam proses pembelajaran. Aspek kegrafisan penilaiannya mencakup 3 aspek yaitu format, isi, dan ba-
hasa dengan keseluruhan mencakup 12 kriteria yaitu desain sampul buku, kemudahan dibawa, ukuran dan jenis tuli-
san, kejelasan gambar, kemenarikan warna, buku disusun dengan sistematis, kesesuaian buku saku dengan kompe-
tensi berpikir dan tujuan, kelengkapan penyajian informasi, kesesuaian gambar dengan pembahasan, penggunaan
bahasa dan komunikatif. Aspek kegrafisan ini setelah divalidasi memperoleh kriteria sangat valid, hal ini menun-
jukkan bahwa buku saku sudah sesuai dengan kelengkapan penyajian informasi, kompetensi berpikir dan tujuan,
pengunaan bahasa dan komunikatif sehingga para pembaca mudah memahami isi materi. Menurut Mansur (2010)
penyusunan bahan ajar dalam aspek bahasa dapat meningkatkan kepahaman pembaca terhadap bahasa yang sesuai
dengan perkembangan kognisi pembaca.

Menurut Mulyadi (2015), penting untuk mempertimbangkan kesesuaian keterbacaan buku. Hal ini karena
dapat mempengaruhi minat dan motivasi siswa membaca dan mempelajari isi buku. Sebuah buku yang sesuai jika
kosakatanya dapat digunakan dengan mudah, mudah, dan jelas sehingga pembaca agar dapat memahami isi materi.
Aspek tampilan mencakup 4 kriteria yaitu bentuk, gaya, konsistensi dan spasi. Aspek tampilan ini setelah divalidasi
memperoleh kriteria sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa buku saku sudah sesuai bentuk, gaya, konsisensi dan
spasi dalam penulisannya sehingga para pembaca tertarik untuk membaca dan tidak merasa bosan dalam mem-
bacanya. Menurut Setyono et al. (2013), sebuah tampilan sangat menarik perhatian bisa menjadi menarik dan men-
capainya. Ini menjelaskan tentang nama, klasifikasi, deskripsi dan penggunaan tumbuhan lokal dan latin. Ini di-
perkenalkan secara singkat agar siswa tidak mudah bosan saat membaca buku ini.

Aspek navigasi mencakup 3 kriteria yaitu konsistensi navigasi, efektivitas navigasi dan kemudahan pen-
goperasian. Aspek navigasi ini setelah divalidasi memperoleh kriteria sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa bu-
ku saku sudah konsistensi dan efektivitas dalam navigasinya serta mudah dalam pengoperasiannya sehingga para
pembaca mudah dalam penggunaan buku sakunya. llma & Wijarini (2017) hasil verifikasi produk berbasis potensi
lokal dengan kriteria sangat efektif adalah bahan ajar yang dikembangkan lengkap, sesuai dan dapat digunakan
untuk konsep penting yang ada, dan kesesuaian konsep/ kelayakan isi yang layak. Aspek peringkat bahasa dan graf-
ik yang menunjukkan kualitas tinggi dalam hal presentasi. Buku saku berbasis 3D pageflip yang dikembangkan
yang telah divalidasi dan sudah dilakukan revisi sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan oleh kedua vali-
dator. Berdasarkan validasi, maka buku saku saku tentang Pteridophyta di Kawasan Mangrove Desa Sungai Bakau
Kecamatan Kurau berbasis 3D pageflip dinyatakan layak digunakan atau memiliki kriteria sangat valid. Buku Saku
memiliki keunggulan sama halnya dengan handout. Menurut Dharmono et al. (2019) kelebihan dari handout yang
dikembangkan agar materi ini dapat diterapkan secara praktis adalah paperback bahasa yang sederhana, singkat,
rinci, berdasarkan pemikiran, sederhana dan umum yang tidak terikat dengan tulisan ilmiah. Mudah dipahami oleh
khalayak luas. Ini membuatnya tidak membosankan, mudah dibawa, dan mudah dipelajari, sehingga belajar kapan
saja dan dimana saja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan buku saku berbasis 3D Pageflip di Kawasan Mangrove Desa
Sungai Bakau Kecamatan Kurau yang dikembangkan tergolong sangat valid dengan skor validitas keseluruhan ada-
lah 92.10%, yang artinya produk ini secara prosedural dan teoritis layak digunakan.
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